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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah negara perairan dengan potensi menghasil
perikanan cukup besar, salah satunya dari komoditas konsumsi maupun
nonkonsumsi. Salah satu komoditas nonkonsumsi yang berpengaruh terhadap
sistem perekonomian masyarakat adalah ikan hias (Yuliani, 2013). Ekspor ikan
hias diharapkan mampu menghasilkan devisa Negara untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, khususnya petani ikan hias. (Mulyani, 2013).

Usaha ikan hias tidak cukup hanya bertumpu pada upaya untuk memacu
produksi ikan hias, akan tetapi perlu diiringi pula dengan langkah-langkah yang
efisien tentang penampilan keindahan warna ikan, kecerahan dan corak ikan hias.
Pemanfaatan ikan sebagai hiasan dalam dekorasi akuarium merupakan suatu
konsumsi seni bagi penikmatnya. Warna yang cemerlang, bentuk yang cantik,
badan yang mulus, lucu, sehat dan gerakan yang lemah lembut atau gesit
merupakan salah satu daya tarik ikan hias bagi penggemarnya (Lesmana, 2007).
Salah satu ikan hias yang diminati sampai ke mancanegara yaitu ikan guppy
(Poecilia reticulata).

Ikan guppy saat ini sangat populer sebagai ikan hias. Ikan guppy yang juga
banyak dikenal sebagai Million fish atau Rainbow Fish, adalah ikan yang cukup
banyak didistribusikan ke berbagai negara khususnya daerah tropis. Ikan guppy
berasal dari daerah kepulauan Karibia dan Amerika Selatan, dan dapat digunakan
sebagai pengendali nyamuk, sehingga tersebar dan dibawa oleh para pelaut. Ikan
guppy sendiri pertama kali diteliti oleh Wilhelm C.H. Peters pada tahun 1959 di
daerah Venezuela dan diberi nama dengan nama (Poecilia reticulate) akan tetapi
nama yang paling populer adalah guppy. Nama guppy merupakan hasil
penghargaan terhadap Robert John Lechmere Guppy melalui Albert C.L.G.
Gunther pada tahun 1866 dengan nama (Girardinus guppii) yang diteliti di
kepulauan Trinidad (Nixon dan Sitanggang 2004). Warna pada ikan disebabkan



oleh adanya sel pigmen atau kromatofor yang terdapat dalam dermis pada sisik, di
luar maupun di bawah sisik (Wayan at al.,2010).

Kecerahan warna ikan guppy merupakan satu faktor penting yang harus
diperhatikan pembudidaya ikan guppy. Ikan guppy yang dipelihara sebagai ikan
hias sering mengalami perubahan warna menjadi kurang cerah. Hal ini
dikarenakan kekurangan karotenoid pada pakannya. Warna pada ikan disebabkan
adanya sel pigmen atau kromatofor yang terdapat dalam dermis pada sisik, di luar
maupun di bawah sisik dengan komponen utama pembentuk warna merah dan
kuning pada ikan ialah karotenoid (Subamia et al., 2010). Sumber karotenoid bagi
ikan banyak ditemukan dari tanaman maupun produk hewani (Sukarman dan
Chumaidi, 2010). Salah satu bahan yang mengandung karotenoid ialah wortel
(Daucus carrota L) dan labu kuning (Cucurbita moschata D) yang banyak
mengandung karoten akan tetapi masih jarang digunakan dalam pakan ikan,
terutama di Indonesia (Sukarman dan Chumaidi, 2010).

Wortel dan labu kuning merupakan salah satu bahan alami penghasil
karoten. Warna oranye pada wortel menunjukkan memiliki kandungan beta
karoten yang tinggi. Wortel kaya beta karoten yang bisa meningkatkan warna
pada ikan (Pirnia dan Shadi, 2015). Labu kuning merupakan salah satu tanaman
yang memiliki banyak kelebihan. Labu kuning merupakan jenis sayuran buah
yang memiliki daya awet tinggi dan sumber vitamin A karena kaya karoten.
Untuk itu labu kuning dapat dijadikan alternatif sebagai bahan tambahan dalam
pembuatan pakan ikan atau pelet yang bertujuan untuk meningkatkan kecerahan
warna ikan (Utami at al., 2012).

Pengaruh Penambahan Tepung Labu Kuning (Cucurbita Moschata D.)
Dalam Pakan Buatan Terhadap Kualitas Warna Ikan Maskoki (Carassius
Auratus) (Nazhira et al ,2017) konsentrasi terbaik 15% yaitu dengan perlakuan
5%, 10%, dan 15%. Pengaruh Konsentrasi Tepung Wortel (Daucus carota L)
Pada Pakan Terhadap Peningkatan Warna lkan Maskoki (Carassius auratus)
konsentrasi terbaik 5% yaitu dengan perlakuan 1%, 3%, dan 5%. Pengaruh
Konsentrasi Tepung Wortel (Daucus carota L.) Pada Pakan Terhadap

Peningkatan Warna Ikan Koi (Cyprinus carpio) konsentrasi terbaik 5% yaitu



dengan perlakuan 1%, 3%, dan 5% dan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
penambahan bahan tepung wortel dan tepung labu kuning tersebut dapat
meningkatkan kecerahan warna ikan secara nyata.

Kemudian penambahan labu kuning dan wortel sebagai sumber beta
karoten alami pada pakan dapat meningkatkan kecerahan warna pada ikan guppy
(Mara et al, 2010). Berdasarkan hasil- hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan
bahwa pemberian tepung wortel 5% dan labu kuning 5% memberikan pengaruh
yang baik untuk ikan guppy. Akan tetapi kombinasi tepung wortel dan labu
kuning belum dicobakan pada ikan guppy. Oleh karena itu penambahan
kombinasi tepung wortel dan labu kuning dalam pakan ikan guppy perlu

diujicobakan.

1.2. Rumusan Masalah

Warna merupakan salah satu parameter dalam penentuan nilai ikan hias.
Semakin cerah warna suatu jenis ikan, maka semakin tinggi nilainya. Perubahan
warna yang sering terjadi adalah karena adanya perubahan jumlah pigmen. Salah
satu penyebabnya adalah adanya stres lingkungan antara lain cahaya matahari,
kualitas air, dan kandungan pigmen dalam pakan. Faktor makanan memiliki
pengaruh dalam pembentukan warna ikan hias, oleh sebab itu perlu diberikan
pakan yang dapat mendukung meningkatkan warna tersebut. Mekanisme
peningkatan warna menuju ke arah yang lebih cerah pada dasarnya dipengaruhi
oleh sel kromatofor yang terletak pada lapisan epidermis. Komponen pembentuk
warna pigmen adalah karatenoid yang merupakan komponen pigmen alami, yang
memberikan kontribusi cukup baik pada warna merah dan oranye. Warna pada
ikan disebabkan oleh adanya sel pigmen atau kromatofor yang terdapat dalam
dermis pada sisik, di luar maupun di bawah sisik (Wayan at al, 2010). Karotenoid
dapat berasal dari bahan kimia maupun bahan alami baik itu berasal dari
tumbuhan atau hewan. Karotenoid yang berasal dari bahan kimia relatif kurang
baik bagi ikan maupun lingkungan perairan sedangkan karotenoid dari bahan
alami lebih aman. Sumber karotenoid untuk ikan banyak ditemukan pada

tumbuhan maupun produk hewani (Dwijayanti 2005). Oleh karena itu diperlukan



suatu inovasi budidaya untuk meningkatkan kualitas warna ikan guppy. Bahan
pakan yang mengandung beta karoten adalah wortel, dan labu kuning.
Penambahan tepung wortel dan tepung labu kuning perlu dicobakan pada ikan
guppy.

Rumusan masalah yang akan dikaji pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Apakah penambahan tepung wortel, dan tepung labu kuning sebagai sumber
beta karoten pada pakan dapat meningkatkan kecerahan warna pada ikan
guppy.

2. Berapa kadar tepung wortel, atau tepung labu kuning yang tepat untuk

meningkatkan kecerahan warna pada ikan guppy.

1.3.  Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mempelajari pengaruh pemberian tepung wortel dan tepung labu kuning
sebagai bahan pakan terhadap kecerahan warna ikan guppy.
2. Menentukan kadar tepung wortel atau labu kuning yang tepat terhadap

warna ikan guppy.
1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat menghasilkan informasi ilmiah sehingga dapat
menjadi bahan acuan masyarakat yang membudidayakan ikan guppy untuk
peningkat kecerahan warnanya.

1.5.  Hipotesis

Ho : Penambahan tepung wortel dan tepung labu kuning tidak berpengaruh
nyata terhadap kecerahan warna ikan guppy.
Hi : Penambahan tepung wortel dan tepung labu kuning berpengaruh nyata

terhadap kecerahan warna ikan guppy.









5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penambahan tepung
wortel dan tepung labu kuning dalam pakan terhadap kecerahan warna ikan guppy
yang terbaik adalah perlakuan B dengan dosis 5% dengan nilai peningkatan warna
sebesar 16,17.

5.2. Saran

Untuk meningkatkan kualitas warna pada ikan guppy sebaiknya diberikan
pakan dengan penambahan tepung wortel 5% untuk menghasilkan peningkatan
kecerahan warnanya pada ikan guppy.
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Lampiran 1. Bilangan Acak Menurut Hanafiah (2012)

Lampiran 1. Nomor Acak Perlakuan

No No Urut Perlakuan Ulangan
1 1 1
2 4 A 2
3 11 3
4 5 1
5 7 B 2
6 9 3
7 8 1
8 3 C 2
9 10 3

10 2 1

11 6 D 2

12 12 3
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Lampiran 2. Idikator Warna (Toca Colour Finder (TCF))

Sumber : Barus (2015)
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Lampiran 3. Hasil Analisis Proksimat Bahan Pakan

Serat Lemak bahan
Bahan Air Abu Protein BETN

Kasar Kasar kering
Tepung lkan 1 11.9725 149621 49.5675  1.2498 16.7045 17.5161
Tepung Kedelai 1 13.1671 4.8543 47.4563 11.349 22.205 14.1354
Dedak Halus 1 17.909  9.0909 11.2198 56.0126 3.6576 20.0191
Tepung Tapioka 1 12.387 0.125 2.6578 80.7643 2.7854 13.6675
Tepung Wortel 2 88.2 0.8 13 0.9 0.4 96.6 11.8
Tepung Labu Kuning 3 91.2 6.6 1.1 29 0.3 63 8.8

Minyak Ikan
Minyak Jagung
Minyak Kelapa
Vitamin Campuan

Mineral Campuran

Sumber :

1. Kamaruddin dan Makmur Dalam Rizal (2010)

2. Direktorat Gizi Depkes RI (1981) Dalam Fitriani (2011)

3. Komposisi Bahan Makanan Direktorat Gizi Depkes Rl (1972) Dalam Mutiasari (2017)
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Lampiran 4. Formulasi Pakan

Pakan A Formulasi Protein Kkallg Kkallkg Kkallkg Serat 0
DE DE DE E/P
Tepung lkan 30 1487025 3.5993176 3599.3176 1079.79528 0.37494
Tepung Kedelai 30 14.23689  3.9008184 3900.8184 1170.24552 3.4047
Dedak Halus 27 3.029346  1.0617056 1061.7056 286.660512  15.123402
Tepung Tapioka 5 0.13289 0.547824 547.824 27.3912 4.038215
Tepung Wortel 0 0 0 0 0 0
Tepung Labu Kuning 0 0 0 0 0 0
Minyak lkan 2 0 8 8000 160 0
Minyak Jagung 2 0 8 8000 160 0
Minyak Kelapa 2 0 8 8000 160 0
Vitamin Campuran 1 0 0 0 0 0
Mineral Campuran 1 0 0 0 0 0
100 32.269376 33.1096656 3044.092512 22.941257 9.433378916
Pakan B Formulasi Protein Kall Kalke Kalkg Serat Rasto
DE DE DE E/P
Tepung Ikan 40 19.827 3.5993176 3599.3176 1439.72704 0.49992
Tepung Kedelai 21 9.965823  3.9008184 3900.8184 819.171864 2.38329
Dedak Halus 21 2.356158 1.0617056 1061.7056 222.958176  11.762646
Tepung Tapioka 5 0.13289 0.547824 547.824 27.3912 4.038215
Tepung Wortel 5 0.065 1.6296 1629.6 81.48 0.045
Tepung Labu Kuning 0 0 0 0 0 0
Minyak lkan 2 0 8 8000 160 0
Minyak Jagung 2 0 8 8000 160 0
Minyak Kelapa 2 0 8 8000 160 0
Vitamin Campuran 1 0 0 0 0 0
Mineral Campuran 1 0 0 0 0 0
100 32.346871 34.7392656 3070.72828  18.729071 9.493123091
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kkal/g kkal/kg kkal/kg Rasio
Pakan C Formulasi Protein Serat
DE DE DE E/P
Tepung Ikan 40 19.827 3.5993176  3599.3176 1439.72704 0.49992
Tepung Kedelai 21 9.965823  3.9008184 3900.8184 819.171864 2.38329
Dedak Halus 21 2.356158  1.0617056 1061.7056 222.958176 11.762646
Tepung Tapioka 5 0.13289 0.547824 547.824 27.3912 4.038215
Tepung Wortel 0 0 0 0 0 0
Tepung Labu
Kuning 5 0.055 1.076 1076 53.8 1.45
Minyak lkan 2 0 8 8000 160 0
Minyak Jagung 2 0 8 8000 160 0
Minyak Kelapa 2 0 8 8000 160 0
Vitamin Campuran 1 0 0 0 0 0
Mineral Campuran 1 0 0 0 0 0
100 32.336871 34.1856656 3043.04828 20.134071  9.410459905
) ] kkal/g kkal/kg kkal/kg Rasio
Pakan D Formulasi Protein DE DE DE Serat E/p
Tepung Ikan 40 19.827 3.5993176  3599.3176 1439.72704 0.49992
Tepung Kedelai 21 9.965823  3.9008184  3900.8184 819.171864 2.38329
Dedak Halus 21 2.356158  1.0617056 1061.7056 222.958176 11.762646
Tepung Tapioka 5 0.13289 0.547824 547.824 27.3912 4.038215
Tepung Wortel 2.5 0.0325 1.6296 1629.6 40.74 0.0225
Tepung Labu
Kuning 2.5 0.0275 1.076 1076 26.9 0.725
Minyak Ikan 2 0 8 8000 160 0
Minyak Jagung 2 0 8 8000 160 0
Minyak Kelapa 2 0 8 8000 160 0
Vitamin Campuran 1 0 0 0 0 0
Mineral Campuran 1 0 0 0 0 0
100 32.341871 35.8152656 3056.88828 19.431571  9.451797888
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Lampiran 5.Tingkat Peningkatan Warna Ikan Guppy

Awal | Akhir Awal | Akhir Awal | Akhir Awal | Akhir
13 25 13 28 13 20 13 26
Al 13 24 | g1 13 29 | 1 13 29 | p1 13 26
13 26 13 30 13 29 13 29

rata- rata- rata- rata-
rata 13.0 25.0 | rata 13.0 29.0 | rata 13.0 26.0 | rata 13.0 27.0
14 28 12 29 13 28 13 27
A2 15 24 | o 12 28 | co 13 28 | p2 13 26
16 26 12 30 13 25 13 28

rata- rata- rata- rata-
rata 15.0 26.0 | rata 12.0 29.0 | rata 13.0 27.0 | rata 13.0 27.0
16 29 12 30 13 27 13 29
A3 14 28 B3 12 27 c3 13 28 D3 14 30
15 27 12 27 13 29 15 28

rata- rata- rata- rata-
rata 15.0 28.0 | rata 12.0 28.0 | rata 13.00 | 28.00 | rata 14.0 29.0
Keterangan : Susunan nama penilaian warna ikan guppy di BBl Kota Susan,Sinta,Tina,

Nina, dan Rami.
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Lampiran 6. Perubahan Warna Ikan Guppy

Perlakuan Ulangan Awal Akhir Perubahan SD
1 13.0 25.0 12.00

A 2 15.0 26.0 11.00 1.00
3 15.0 28.0 13.00
Rata-rata 14.3 26.3 12.00
1 13.0 29.0 15.50

B 2 12.0 29.0 17.00 0.76
3 12.0 28.0 16.00
Rata-rata 12.3 28.7 16.17
1 13.0 26.0 13.00

C 2 13.0 27.0 14.00 1.00
3 13.0 28.0 15.00
Rata-rata 13.0 27.0 14.00
1 13.0 27.0 14.00

D 2 13.0 27.0 14.00 0.58
3 14.0 29.0 15.00
Rata-rata 13.3 27.7 14.33
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Lampiran 7. Uji Normalitas Lilliiefort Perubahan Warna lkan Guppy

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 11,00 -1,84 0,03 0,08 0,05
2 12,00 -1,24 0,11 0,17 0,06
3 13,00 -0,65 0,26 0,25 0,01
4 13,00 -0,65 0,26 0,33 0,07
5 14,00 -0,05 0,48 0,42 0,06
6 14,00 -0,05 0,48 0,50 0,02
7 14,00 -0,05 0,48 0,58 0,10
8 15,00 0,55 0,71 0,67 0,04
9 15,00 0,55 0,71 0,75 0,04
10 15,00 0,55 0,71 0,83 0,13
11 16,00 1,14 0,87 0,92 0,04
12 17,00 -1,59 0,96 1,00 0,04
Jumlah 169,00 -3,33 6,05 6,50 0,45
Rata-rata 14,08 -0,28 0,50 0,54 0,04
X =14,08
S. Deviasi =1,68

LHit Maks =0,13
L Tab (5%) =0.242
L Tab (1%) =0.275

L Hit < L Tab —— Data Berdistribusi Normal
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Lampiran 8. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Perubahan Warna Ikan Guppy

Perlakuan db IX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10
A 2 3,99 0,02 -1,70 -3,40 0,04 2,303
B 2 7,82 0,07 -1,15 -2,31 0,14
C 2 5,22 0,20 -0,70 -1,40 0,40
D 2 7,45 0,04 -1,40 -2,80 0,08
3 8 24,48 0,33 -4,95 -9,90 0,66
2 _ Y (dbxSi?)
S T ydb

_ (2"33'2929)+"‘;*(2X133'4°25):6650,503142

_ 42243,15176

= 5280,39397
B = (Ydb) log S

=8 x log 5280,39397
=42243,15176

X?Hit =Ln10 x (B - Y db.log Si%)
= 2,303 x (42243,15176 — (13,384)
=7268,826845

X?Tab (5%) = 14,07

X*Tab (1%) =18,48

X?Hit<X’*Tab —— Data Homogen
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Lampiran 9. Analisa Variansi (Anava) Perubahan Warna Ikan Guppy Selama

Penelitian.
Perlakuan I U Ialnlgan m Total Rata-rata
A 12,00 11,00 13,00 36,00 12,00
B 16,00 17,00 16,00 49,00 16,33
C 13,00 14,00 15,00 42,00 14,00
D 14,00 14,00 15,00 43,00 14,33
z 55,00 56,00 59,00 170,00 56,67
X 13,75 14,00 14,75 42,50 14,17
FK _ (TX)? _ (169,50)% _ 28730,25 —23094.1875
p.u 3.4
KT = (Xi*+...+Xi%) - FK
= (12,00%+....+15,00%) — 2394,1875
= 2426,25 —2394,1875= 32,0625
Kp = ZEEEXE) b
_ 36,002+;-+43,OOZ _2394.1875
=2420,4167— 2394,1875= 26,2297
JKG =JKT-JKP
= 32,0625 26,2297
= 5,8328
SK db IK KT F Hit F Tabel
5% 1%
Perlakuan 3 28,33 9,44 14,17+ 4,07 759
Galat 8 5,33 0,67
Total 11 33,7

Ket : ** Perlakuan berbeda sangat nyata
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Lampiran 10. Koefisien Keragaman Perubahan Warna Ikan Guppy Selama
Penelitian.
KT Galat = 0,67

Y =576

KK = Vthalat x 100%

KK = X247y 100%
5,76

KK =11,64%
Nilai KK yaitu 11,64% sehingga dilakukan uji lanjutan Beda Nyata Terkecil (BNT)

Lampiran 11. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Perubahan Warna lkan Guppy
Selama Penelitian.

Karena berbeda nyata dan Koefisien Keragaman (KK) yang dihasilkan 11,64%
maka dilanjukan Uji lanjut, uji lanjut yang digunakan adalah Uji Lanjut Beda Nyata
Terkecil (BNT).

BNTa 0.05 (10:5) =1,60778
BNTa 0.01 (10:5) =2,33916
BNT  =Pa(p.v).Sy

2 x KT Galat
Sy = ’—
r

=0,46
Perlakuan Rata-rata Beda
B C D | BNT5%
A 93.07 a
B 97.31 4.24** C
C 77.91 15.16** 19.40** C
D 66.28 26.79** 31.03** 11.63** C
tn berbeda tidak nyata
* berbeda nyata > BNT 5%
e berbeda sangat nyata > BNT 5% dan 1%
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Lampiran 12.Panjang Ikan Guppy Selama Penelitian

Awal | Akhir Awal | Akhir Awal | Akhir Awal | Akhir
20 | 34 18 | 4.1 18 | 18 19 | 3.8
Al | 1.8 | 1.8 | B1 | 20| 20 | c1 | 20 | 39 | b1 | 20 | 37
20 | 35 1.8 | 3.9 20 | 3.8 18 | 3.6
';Ztg 19 | 2.9 F;Zttz 19 | 33 F;Zttz 19 | 3.2 F;zttz 19 | 3.7
18 | 36 18 | 3.7 20 | 36 18 | 38
A2 | 1.8 | 23 | B2 | 18| 37 | c2 | 20 | 29 | D2 | 1.8 | 25
18 | 34 19 | 25 20 | 2.0 19 | 3.7
F;aattaa' 18 | 3.1 ';Zttz 18 | 3.3 izttz 20 | 2.8 ';Zttaa 18 | 33
20 | 3.4 18 | 38 20 | 3.8 18 | 4.0
A3 | 20 | 35 | B3 | 19| 36 | ¢3 | 20 | 36 | D3 | 20 | 20
20 | 2.4 20 | 40 20 | 3.8 20 | 3.8
':{Ztg 20 | 31 F:{Zttz 19 | 38 F:{Zttz 20 | 37 F;zttz 19 | 33
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Lampiran 13. Panjang Mutlak (Cm)

Perlakuan Ulangan Awal Akhir Selisih SD
1 1.9 2.9 1.00
A
2 1.8 3.1 1.30 0.15
3 2.0 3.1 1.10
Rata-rata 1.9 3.0 1.13
1 1.9 3.3 1.40
B
2 1.8 3.3 1.50 0.26
3 1.9 3.8 1.90
Rata-rata 1.9 3.5 1.60
1 1.9 3.2 1.30
C
2 2.0 2.8 0.80 0.45
3 2.0 3.7 1.70
Rata-rata 2.0 3.2 1.27
1 1.9 3.7 1.80
D
2 1.8 3.3 1.50 021
3 1.9 3.3 1.40
Rata-rata 1.9 3.4 1.57
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Lampiran 14. Uji Normalitas Lilliiefort Ikan Guppy Selama Penelitian Pan™

Mutlak
No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 0.800 -1.8319 0.0336 0.0833 0.0497
2 1.000 -1.2127 0.1128 0.1667 0.0539
3 1.100 -0.9031 0.1834 0.2500 0.0666
4 1.300 -0.2839 0.3884 0.3333 0.0550
5 1.300 -0.2839 0.3884 0.4167 0.0283
6 1.400 0.0257 0.5103 0.5000 0.0103
7 1.400 0.0257 0.5103 0.5833 0.0730
8 1.500 0.3352 0.6313 0.6667 0.0354
9 1.500 0.3352 0.6313 0.7500 0.1187
10 1.700 0.9545 0.8299 0.8333 0.0034
11 1.800 1.2640 0.8968 0.9167 0.0199
12 1.900 1.2640 0.9421 1.0000 0.0579
Jumlah 16.700 -0.3113 6.0584 6.5000 0.4416
Rata-rata 1.3917 -0.0259 0.5049 0.5417 0.0368
X =1,3917
S. Deviasi =0,323
L Hit Maks =0,1187
L Tab (5%) =0.242
L Tab (1%) =0.275

L Hit < L Tab—— Data Berdistribusi Normal
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Lampiran 15.Uji Homogenitas Ragam Bartlet Panjang lkan Guppy Selama

Penelitian
Perlakuan db IX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 _.0
A 2 3.900 33.293 1.522 3.045 66.586 2.303
B 2 7.820 33.293 1.522 3.045 66.586
C 2 5.220 33.293 1.522 3.045 66.586
D 2 7.450 133.403  2.125 4.250 266.805
I 8 24390 233.281  6.692 13.384 466.562
g2 _ (db.si?)
T ydb
_ (2x33,29)+--+(2x133,40) _
= . =58,3203
B = (3.db) log S
=8 x log 58,3203
= 14,1266
X?Hit =Ln10 x (B - Y db.log Si?)

= 2,303 x (14,1266)-( 13,38)
=1,7088

X*Tab (5%) = 14,07

X?Tab (1%) =18,48

X?Hit<X*Tab ——» Data Homogen
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Lampiran 16. Analisa Variansi (Anava) Panjang Mutlak lkan Guppy Selama

Penelitian.
Perlakuan I U Ialnlgan n Total Rata-rata
A 1.00 1.30 1.10 3.40 1.13
B 1.40 1.50 1.90 4.80 1.60
C 1.30 0.80 1.70 3.80 1.27
D 1.80 1.50 1.40 4.70 1.57
p 5.50 5.10 6.10 16.70 5.57
X 1.38 1.28 1.53 4.18 1.39
FK _ (IX)? _ (16,70)2 _ 27,889 —23.24
p.u 3.4 12
KT = (Xi*+...+Xi%) — FK
= (1,00%+....+1,40%) — 23,24
=24,93 - 23,24
=1,15
kp = EOEEXE) g
_ 3,402+-?-)-+4,7027_ 2324
=71,13 — 23,24 =47,89
JKG =JKT-JKP
=1,15-47,89
= -46,74
SK db K KT F Hit F Tabel
5% 1%
Perlakuan 3 5,12 1,71 20,07%* 4,07 7.59
Galat 8 0,68 0,09
Total 11 5,8

Ket : ** Perlakuan berbeda sangat nyata

64



Lampiran 17. Koefisien Keragaman Panjang Mutlak Ikan Guppy Selama Penelitian.
KT Galat =0,09

Y = 20,95

KK = Vthalat x 100%

KK = Y229 100%

20,95
KK =0,42%
Nilai KK yaitu 0,42% sehingga dilakukan uji lanjutan Beda Nyata Terkecil (BNT)

Lampiran 18. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Perubahan Panjang Mutlak
Ikan Guppy Selama Penelitian.

Karena berbeda nyata dan Koefisien Keragaman (KK) yang dihasilkan 0,42% maka
dilanjukan Uji lanjut, uji lanjut yang digunakan adalah Uji Lanjut Beda Nyata
Terkecil (BNT).

BNTa 0.05 (10:5) =1,60778
BNTa 0.01 (10:5) =2,33916
BNT  =Pa(p.v).Sy

2 x KT Galat
Sy = ’—
r

=53

KT Galat 0,0850 0,0850

BNT 0,23805  0,23805

BNT 0.05 2,306 X 0,23805 = 0,54894

BNT 0.01 3,355 X 0,23805 = 0,79865

Perlakuan Rata-rata Beda BNT 5
A B C D %

A 93,07 a
B 97,31 4,24** b
C 77,91 15,16 19,40** bc
D 66,28 26,79 31,03 11,63** ac

tn berbeda tidak nyata

* berbeda nyata > BNT 5%

e berbeda sangat nyata > BNT 5% dan 1%
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Lampiran 19. Kelangsungan Hidup Ikan Guppy

Perlakuan Ulangan Awal Akhir SR% SD
1 3.0 2.0 66.67
A 2 3.0 2.0 66.67 0.00
3 3.0 2.0 66.67
Rata-rata 3.00 2.00 66.67
1 3.0 2.0 66.67
B 2 3.0 2.0 66.67 19.95
3 3.0 3.0 100.00
Rata-rata 3.00 2.33 77.78
1 3.0 2.0 66.67
C 2 3.0 1.0 33.33 33.33
3 3.0 3.0 100.00
Rata-rata 3.00 2.00 66.67
1 3.0 3.0 100.00
D 2 3.0 2.0 66.67 19.95
3 3.0 2.0 66.67
Rata-rata 3.00 2.33 77.78
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Lampiran 20. Uji Normalitas Lilieofors Kelangsungan Hidup Ikan Guppy

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 33.33 -2.02 0.02 0.08 0.06
2 66.67 -0.29 0.39 0.17 0.22
3 66.67 -0.29 0.39 0.25 0.14
4 66.67 -0.29 0.39 0.33 0.05
5 66.67 -0.29 0.39 0.42 0.03
6 66.67 -0.29 0.39 0.50 0.11
7 66.67 -0.29 0.39 0.58 0.20
8 66.67 -0.29 0.39 0.67 0.28
9 66.67 -0.29 0.39 0.75 0.36
10 100.00 1.44 0.93 0.83 0.09
11 100.00 1.44 0.93 0.92 0.01
12 100.00 1.44 0.93 1.00 0.07
Jumlah 867 0.00 5.89 6.50 0.61
Rata-rata 72.22 0.00 0.49 0.54 0.05
X =72,22
.S.Devisiasi =19,25
L Hit Maks =0,36
L tab (5%) =0,242
L tab (1%) =0,275
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Lampiran 21. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup Ikan Guppy

Perlakuan  db X2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10
A 2 1333467 33.29 1.52 3.04 66.59 2.303
B 2 18889.78  33.29 1.52 3.04 66.59
C 2 1555578  33.29 1.52 3.04 66.59
D 2 18889.78 133.40 2.13 4.25 266.81
x 8 66670.00 233.28 6.69 13.38 466.56

_ Z(dbsi?)

2
S ydb

_ (2x33,29)+--+(2x133,40)
8

= 58,32
B = (3db) log S?

=8 x log 58,32
= 14,13

X?Hit =Ln10 x (B - Y db.log Si?)
= 2,303 x (14,13 — (13,38)
=1,7088

X?Tab (5%) = 14,07

X?Tab (1%) =18,48

X?Hit<X’*Tab ——» Data Homogen
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Lampiran 22. Analisis Variansi Kelangsungan Hidup lkan Guppy

Perlakuan I Ulalnlgan i Total Rata-rata
A 66.67 66.67 66.67 200.00 66.67
B 66.67 66.67 100.00 233.33 77.78
C 66.67 33.33 100.00 200.00 66.67
D 100.00 66.67 66.67 233.33 77.78
X 300.00 233.33 333.33 866.67 288.89
X 75.00 58.33 83.33 216.67 72.22
FK — (IX)? _ (866,67)? _ 751116,89 —62593,07408
p.u 4.3 12
KT = (Xi%+...+Xi®) - FK
= (66,67%+....+66,67°) — 62593,07408
=66670,0001- 62593,07408
= 4076,92602
JKp = XX o
_ 200,002+---3+233,33 2 _ 62593,07408
= 62966,37043 — 62593,07408= 373,2963533
JKG =JKT-JKP
=4076,92602— 373,2963533
= 3703,6297
SK db IK KT F Hit F Tabel
5% 1%
Perlakuan 3 12888,89 4296,30 9,28%* 4,07 7.59
Galat 8 3703,70 462,96
Total 11 16592,6

Ket : ** Perlakuan berbeda Sangat nyata
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Lampiran 23. Koefisien Keragaman Kelangsungan Hidup Ikan Guppy Selama
Penelitian.
KT Galat = 462,96

Y =29,79

KK = ““g’a‘at x 100%

KK = 25226 100%

29,79
KK =1554,07%
Nilai KK yaitu 1,5% sehingga dilakukan uji lanjutan Beda Nyata Terkecil (BNT)

Lampiran 24. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Kelangsungan Hidup Ikan
Guppy Selama Penelitian.

Karena berbeda nyata dan Koefisien Keragaman (KK) yang dihasilkan 1554,07%
maka dilanjukan Uji lanjut, uji lanjut yang digunakan adalah Uji Lanjut Beda Nyata
Terkecil (BNT).

BNTa 0.05 (10:5) =1,60778
BNTa 0.01 (10:5) =2,33916
BNT  =Pa(p.v).Sy

2 x KT Galat

Sy = /—
'

_ ,2x462,9630
3

= 308,64
KT Galat 462,9630 462,9630
BNT 17,56821 17,56821
BNT 0.05 2,306 X 17,56821 = 40,5123
BNT 0.01 3,355 X 17,56821 = 58,9413
Perlakuan Rata-rata Beda
A B C D

A 93,07

B 97,31 4,24"

C 77,91 15,16 19,40™

D 66,28 26,79 31,03 11,63"
tn berbeda tidak nyata
* berbeda nyata > BNT 5%
*x berbeda sangat nyata > BNT 5% dan 1%
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Lampiran 25. Rasio Konversi Pakan

Pakan (FCR)

Perlakuan Ulangan | Total Pakan F. (gr) | 0 (Wo) 45 (W) D FCR SD
1 2.02 0.11 0.38 0.10 5.46
A 2 1.93 0.11 0.42 0.14 4.29
0.692
3 1.93 0.10 0.45 0.00 5.51
Rata-rata 1.96 0.11 0.42 | 0.08 5.09
1 1.93 0.10 0.44 0.14 4.02
B 2 2.00 0.10 0.47 0.00 541 0.960
3 1.46 0.10 0.51 0.00 3.56
Rata-rata 1.80 0.10 0.47 | 0.05 4.33
1 1.45 0.10 0.30 0.10 4.83
C 2 2.00 0.14 0.36 0.17 5.13
0.151
3 1.46 0.10 0.39 0.00 5.03
Rata-rata 1.64 0.11 0.35] 0.09 5.00
1 1.45 0.10 0.39 0.00 5.00
D 1.93
2 0.10 0.36 0.12 5.08 0.432
3 1.46 0.10 0.32 0.12 4.29
Rata-rata 1.61 0.10 0.36 | 0.08 4,79
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Lampiran 26. Uji Normalitas Lilieofors FCR lkan Guppy

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 3.56 -1.994 0.023 0.083 0.060
2 4.02 -1.255 0.105 0.167 0.062
3 4.29 -0.821 0.206 0.250 0.044
4 4.29 -0.821 0.206 0.333 0.127
5 4.83 0.047 0.519 0.417 0.102
6 5.00 0.320 0.626 0.500 0.126
7 5.03 0.368 0.644 0.583 0.060
8 5.08 0.449 0.673 0.667 0.006
9 5.13 0.529 0.702 0.750 0.048
10 5.41 0.979 0.836 0.833 0.003
11 5.46 1.059 0.855 0.917 0.061
12 5.51 1.140 0.873 1.000 0.127

Jumlah 57.61 0.000 6.266 6.500 0.234

Rata-rata 4,801 0.000 0.522 0.542 0.019

X =4.80

.S.Devisiasi =0,622

L Hit Maks =0,127

L tab (5%) =0,242

L tab (1%) =0,275
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Lampiran 27. Uji Homogenitas Ragam Bartlet FCR Ikan Guppy

Perlakuan  db X2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10
A 2 78.58 0.477 -0.322 -0.644 0.953 2.303
B 2 58.10 0.928 -0.033 -0.065 1.855
C 2 74.95 0.023 -1.632 -3.264 0.047
D 2 69.21 0.189 -0.723 -1.447 0.378
x 8 280.84 1.617 -2.710  -5.419 3.234

_ Z(dbsi?)

2
S ydb

_ (2X0,477)+-+(2X0,1,89)
12

_2,249926
12

= 0,187
B = (Y.db) log S*

=12 xlog 2,710
= 5,195

X?Hit =Ln10x (B - Y db.log Si?)
= 2,303 x (5,195 — (5,419)
= 6,545

X*Tab (5%) = 14,07

X?Tab (1%) =18,48

X?Hit<X?Tab ——» Data Homogen
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Lampiran 28. Analisis Variansi Rasio Konversi Pakan Ikan Guppy

Perlakuan | U Ialnlgan m Total Rata-rata
A 5.46 4.29 5.51 15.26 5.09
B 4.02 5.41 3.56 12.99 4.33
C 4.83 5.13 5.03 14.99 5.00
D 5.00 5.08 4.29 14.37 4.79
3 19.31 19.91 18.39 57.61 19.20
X 4.83 4.98 4.60 14.40 4.80
FK - (IX)? _ (57,61)2 _ 3318912 — 276,760
p.u 4.3 12
KT = (Xi*+...+Xi%) - FK
= (5,56+....+4,29) — 276,760
= 255,534 — 276,760
=21,226
Kp = ZEEEXE) b
15,262 4-414,372
= — 276,760
3
= 832,805 — 276,760= 556,045
JKG =JKT-JKP
= 21,226 — 556,045
= 534,819
SK db K KT F Hit F Tabel
5% 1%
Perlakuan 3 56.34 18.78 46.46%* 407 7 59
Galat 8 3.23 0.40
Total 11 59.6

Ket : ** Perlakuan berbeda Sangat nyata
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Lampiran 29. Koefisien Keragaman FCR

KK = YT x 100 = Y% ¥ 100 = 3,02%
X 13,24

Nilai KK yaitu 3,02% sehingga dilakukan uji lanjutan Beda Nyata Terkecil (BNT)

Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Rasio Konversi Pakan lkan Guppy Selama

Penelitian.

Lampiran 30. Karena berbeda nyata dan Koefisien Keragaman (KK) yang dihasilkan

3,02% maka dilanjukan Uji lanjut, uji lanjut yang digunakan adalah Uji Lanjut Beda

Nyata Terkecil (BNT).

BNTa 0.05 (10:5) =2,097
BNTa 0.01 (10:5) =2,923
BNT  =Pa(p.v).Sy

2 x KT Galat
Sy = f—
r

=0,26
Perlakuan Rata-rata Beda
A B C BNT 5 %
A 95.67 a
B 96.12 0.45™ a
C 84.65 11.02™ 11.47" c
D 74.86 20.81** 21.26 ™ 9.79 " c
tn berbeda tidak nyata
* berbeda nyata > BNT 5%
** berbeda sangat nyata > BNT 5% dan 1%
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Lampiran 31. Dokumentasi Bahan — Bahan Pakan lkan Guppy

. j s -

Wortel (basah) yang telah diserut

Tepung wortel Tepung labu kuning
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Proses penepugan bahan wortel dan labu kuning
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Mimyak Jagung

Minyak Kelapa
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Tepuna kedelai

Tepuna tanioka
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Lampiran 32. Proses peracikan bahan pakan ikan guppy sesuai dengan perlakuan

proses pencampuran bahan — bahan pakan yang telah ditimbang sesuai takaran
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Penimbangan bahan kering

Wadah peyimpanan bahan yang telah di campurkan atau
yang telah di racik
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Lampiran 33. Dokumentasi Kegiatan Penelitian Pengisian Air,Penilaian
Warna,Pengukuran Panjang, Penimbangan Berat, dan Penyiponan lkan Guppy

82

Pengisian air,pemasangan
selang aerasi, penomoran perlakuan
setiap perlakuan, dan penebaran ikan
guppy disetiap wadah yang tersedia.

Mebandingkan setiap warna ikan
setiap perlakuan (warna yang yang
mendekati itu yang diambil)

Tim penilai warna ikan guppy atau
pengamat sampel ikan gyppy




-

7

Proses pengukuran panjang sampel ikan

Proses penyiponan

i)
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Lampiran 34. Dokumentasi Pengukuran Kualitas Air (pH, Amonia (NHs), Suhu dan DO)

a

Pengukuran suhu SO

Proses pengukuran amoniak
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Lampiran 35. Perwakilan Warna lkan Guppy Dengan Tambahan Pakan Yang
Berbeda di Setiap Perlakuan.

awal akhir

Perlakuan A control
tanpa penambahan zat
warna

Perlakuan B
penambahan bahan
dengan 5% tepung

wortel

Perlakuan C

Penambahan 5% tepung

labu kuning

Perlakuan D

Penambahan 2,5%
tepung wortel dan 2,5%
tepung labu kuning
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